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RINGKASAN

Program Kreativitas Mahasiswa yang berjudul Pelatihan Bapeta (Batik Peta) Berbasis Kreasi Peta sebagai Upaya Mengasah Kreativitas dan Soft Skill Dalam Menghadapi Pasar Bebas 2020  Bagi Siswa SMP N 3 Bonang ini memberikan pelatihan bagi para kader bangsa yang nantinya pada tahun 2020 akan dibukanya pasar bebas pasifik yang sebelumnya akan dibuka dahulu pasar bebas ASEAN. Dalam menghadapi persaingan pasar bebas ini kualitas pendidikan tak hanya dilihat pada nilai akademik saja akan tetapi kebutuhan pengalaman dan kreativitas sangat dibutuhkan dalam bersaing dalam dunia kerja. Berbagai teknik soft skill yang telah di kembangkan saat ini perlu diajarkan kepada para generasi penerus bangsa ini. Tatkala nantinya di hadapkan pada suatu permasalahan sulitnya mencari kerja sudah memiliki kemampuan yang bisa dikembangkan sendiri.
Para pemuda yang berlulusan sekolah pinggiran diharapkan tidak lagi mengalami tekanan batin saat bersaing mencari pekerjaan dengan sekolah yang lebih unggul, karena kualitas lulusan itu tidak dititik beratkan pada nama sekolahnya tetapi di dasarkan atas kemampuan siswa setelah lulus dari sekolah tersebut.
Upaya pelatihan kali ini memilih tema pembuatan peta batik karena didalam pembuatan peta membutuhkan keahlian khusus yang tidak sembarangan dalam pembuatannya. Di dalam peta itu sendiri memuat informasi yang dapat di pahami oleh si pembacanya , jika dibandingkan dengan kreasi seni yang lain hanya di lihat dari estetika keindahannya saja. Disini mengangkat batik sebagai pemanis pembuatan peta karena di dalam batikmengandung filosofi yang sangat mendalam, jika filosofi itu digabungkan dengan peta yang buat akan menghasilkan mahakarya yang sangat indah dan menjadi ikon khusus bagi masyarakat Indonesia, di Negara lain belum pernah di temukan jenis kesenian yang seperti ini. Untuk itu dalam pembuatan peta batik ini membutuhkan keterampilan dan soft skill yang khusus agar dalam pembuatan yang dihasilkan dapat menampilkan informasi dan keindahan yang unik.
Dengan memberikan pelatihan ini siswa akan lebih memahami bahwa karya yang luar biasa tidak hanya dilihat dari segi keindahannya saja, namun maha karya dapat muncul karena manfaat, filosofi yang terkandung di dalamnya, keunikan, memiliki cirri  yang berbeda dari yang lain, tidak di miliki oleh Negara lain dapat memunculkan kreativitas yang unggul di bandingkan dengan yang lainnya, serta dapat di gunakan sebagai pendongkrak kreatifitas dalam menghadapi persaingan pasar bebas yang sudah meresahkan para pengusaha di kalangan bawah. Karena kreatifitas adalah kunci utama dalam menghadapi persaingan yang akan dating.
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BAB 1, PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang
Negara-negara kawasan Asia Tenggara akan memasuki zona pasar bebas pada 2015. Namun, kesiapan Indonesia untuk menghadapi Asean Economic Community (AEC) 2015 masih dipertanyakan. Pasalnya, hingga saat ini belum terlihat adanya integrasi persiapan ke arah AEC secara spesifik, baik program pemerintah maupun dunia usaha. 
Indonesia akan terintegrasi ke dalam Masyarakat Ekonomi ASEAN dan pada 2020 akan terintegrasi dalam perdagangan bebas Asia Pasifik. Konsekuensinya, persaingan ekonomi semakin ketat dan hambatan perdagangan sudah tidak ada lagi. Daya saing menjadi kunci memenangkan persaingan. Untuk itu, luasnya penetrasi ilmu pengetahuan dan teknologi dalam ekonomi membuat inovasi menentukan daya saing itu dan iptek harus mempercepat perubahan bangsa.
Pada Pilar Pertama cetak biru MEA, dinyatakan bahwa : ASEAN sebagai pasar tunggal dan basis produksi internasional dengan elemen aliran bebas barang, jasa, investasi, tenaga kerja terampil dan aliran modal yang lebih bebas. Bila Indonesia tidak siap, maka aliran bebas barang, jasa, investasi, tenaga kerja terampil dan modal, terlihat sebagai ancaman daripada peluang. MEA dalam upaya peningkatkan kemakmuran ekonomi dilakukan melalui penguatan daya saing untuk memenangkan kompetisi global, melalui tahapan integrasi pasar domestik sebagai pasar tunggal dan integrasi basis produksi sehingga pada akhirnya mendorong peningkatan daya saing dalam menembus pasar global.
Adapun tantangan MEA seperti lapangan tenaga kerja yang ada di Indonesia akan menjadi ancaman yaitu menaikkan angka pengangguran, karena akan berdampak pada peningkatan taraf hidup masyarakat Indonesia. Khususnya buruh yang tidak memiliki sertifikasi pendidikan seperti buruh-buruh yang didatangkan dari China, bahkan Vietnam yang tidak lebih baik tingkat kesejahteraan pekerjanya dari Indonesia. Bila Indonesia tidak siap, maka aliran bebas barang, jasa, investasi, tenaga kerja terampil dan modal, terlihat sebagai ancaman dari pada peluang.

Meski saat ini Indonesia menjadi salah satu negara dengan angkatan kerja terbesar, SDM dari sisi persentase masih sangat rendah dibanding banyak negara. Oleh karena itu, SDM Indonesia harus dibekali dengan keterampilan dan soft skill.  Untuk itu diperlukan pelatihan-pelatihan yang dapat membangun soft skill dan keterampilan dari para penerus bangsa agar dapat bersaing dalam ketatnya pasar bebas.

Dalam pembuatan peta batik ini memerlukan keahlian yang khusus agar informasi yang terkandung di dalamnya dapat di gunakan dan memiliki estetika keindahan. Untuk batik sendiri merupakan warisan nenek moyang yang menjadi ciri khusus untuk masyarakat Indonesia agar dalam bersaing dapat menonjolkan identitas diri juga sebagai tombak yang dapat memunculkan kreatfitas dan softskill.

Pada pelatihan batik peta ini memberikan pembekalan untuk anak SMP sebelum menginjak usia produktif kerja mereka mendapatkan pelatihan yang mengasah keterampilan dan soft skill. Karena dalam bersaing pada tahun 2020 yang akan dating semakin ketat, sudah tidak ada pembelaan lagi dimana yang paling unggul lah yang dapat bertahan dan berhasil dalam sektor perekonomian.

Pelatihan ini diharapkan dapat menjadikan para siswa lebih kreatif dalam memngembangkan kemampuan soft skillnya, memberikan wawasan mengenai keunggulan yang harus mereka miliki dimasa yang akan dating, dengan cara membekali mereka dengan soft skill ini mereka akan lebih bersemangat dalam mendobrak kegagalan dan hidup yang lebih baik.

1.2. Kondisi Wilayah
Secara administratif SMP Negeri 3 Bonang terletak di dukuh Ngasinan, Desa Kembangan, Kabupaten Demak. Luas dari sekolah ini ± 10.000 m2. Sekolah ini memiliki keseluruhan 413 siswa terbagi atas 15 kelas yaitu kelas VII terdiri atas 5 kelas, kelas VIII terdiri atas 5 kelas dan kelas IX terdiri atas 5 kelas. Sekolah ini berada dikawasan pertanian dimana hamparan sawah menjadi pemandangan disekelilingnya, mayoritas orang tua siswa bekerja sebagai petani dan wiraswasta dengan kebanyakan berekonomi menengah kebawah serta memiliki pola pikir yang masih awam.

1.3.  Luaran yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan dari kegiatan pelatihan batik peta ini yaitu para siswa menjadi lebih mengerti tentang keterampilan pembuatan peta, memiliki rasa bangga terhadap penggunaan batik karena dapat di kembangkan menjadi peta batik, para siswa menjadi pribadi yang kreatif dengan memanfaatkan peluang yang ada, dalam berkompetisi dapat memunculkan ciri khas dari apa yang dia miliki. Setelah siswa lulus dapat membekali siswa agar tidak hanya mengandalkan tenaganya saja dalam bekerja, karena pekerjaan yang mengandalkan tenaga akan lebih keras dirasakan dibandingkan dengan yang menggunakan soft skill, apalagi yang orang tuanya petani mereka akan mendapat pencerahan dari kegiatan ini dan dapat mengubah pola pikir mereka mengenai konsep masa depan yang baik bagi dirinya, keluarganya dan bangsanya. Kesuksesan masa depan harus dirintis mulai dari sekarang, tidak ada perubahan yang berari di masa depan jika kita tidak menyiapkan perubahan itu mulai dari sekarang. Untuk itu dapat meningkatkan kesejahteraan kehidupan merekan dimasa persaingan pasar bebas 2020.


1.4. Kegunaan
a. Sebagai salah satu media pembelajaran yang kreatif dan dapat menjadikan peluang wirausaha bagi para siswa setelah lulus sekolah maupun menjadi bekal untuk melanjutkan kejenjang sekolah yang lebih tinggi.
b. Meningkatkan jumlah lulusan siswa yang memiliki softskill yang tinggi agar mampu bersaing dalam dunia pendidikan maupun pekerjaan untuk menghadapi globalisasi dan pasar bebas tahun 2020.
c. Mengembangkan kreasi peta yang kreatif, inovatif juga menarik dengan mempertahankan motif-motif batik nusantara untuk tetap lestari dan memiliki nilai jual tinggi.
d. Membekali keterampilan dan soft skill untuk meningkatkan kreatifitas mereka di bidang wirausaha agar mereka dapat berfikir secara kreatif dan unik yang beda dengan lainnya. 
e. Selain itu juga meningkatkan kualitas mereka agar pada masa dibukanya pasar bebas pasifik dapat menampilkan kemampuan mereka dalam bersaing dengan orang-orang luar daerah maupun luar negeri.
f. Menjadi alternatif pemberdayaan siswa berkarakter dengan pendekatan saintifik sesuai dengan kurikulum 2013.

BAB 2. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
2.1.  Kondisi Umum Siswa SMP N 3 Bonang
a. SMP Negeri 3 Bonang adalah salah satu sekolah yang ada di Kabupaten Demak yang terletak di daerah pedesaan yang dikelilingi oleh area persawahan.
b. Siswa yang ada di sekolah SMP Negeri 3 Bonang ini mayoritas berasal dari keluarga petani yang tidak memiliki keterampilan dalam bidang perbatikan maupun perpetaan.
c. Siswa di SMP Negeri 3 Bonang memiliki kemampuan dan bakat yang jarang diasah melalui praktek kegiatan yang mencirikan kecintaan dan berwawasan nusantara.
d. Karena SMP Negeri 3 Bonang berada di lokasi yang memegang teguh kebudayaan ketimuran maka yang lebih ditingkatkan dalam pendidikan yaitu yang berkaitan dengan akademik dan keagamaan sehingga untuk pendidikan soft skill belum diterapkan secara maksimal.
e. Pendidikan softskill yang selama ini diterapkan yaitu pelatihan Kepramukaan, Palang Merah Remaja (PMR) dan computer. Dalam prakteknya pelatihan ini masih dirasa kurang oleh siswa sendiri karena karena itu masih bersifat umum dan kurang dalam membekali siswa menghadapi era globalisasi.
f. Siswa masih  belum dapat menempatkan bakat kreatifitas mereka dalam sebuah wadah yang bisa membina dan mendidik mereka untuk menjadi siswa yang kreatif dan aktif.
g. Dari segi sarana dan prasarana dalam media pembelajaran yang sering digunakan berupa LCD proyektor untuk media presentasi dan berbagai macam peta yang masih bersifat umum dan tidak adanya pelatihan pembuatan perpetaan sesuai dengan kaidah pembuatan peta.
h. Dalam lingkup lulusan masih bersifat kuantitas lulusan dengan nilai akademik sebagai acuannya sedangkan dari segi keterampilan masih kurang diperhatikan.

2.2.  Gambaran Umum Siswa SMP N 3 Bonang
a. Sebagian besar siswa SMP Negeri 3 Bonang kurang produktif dalam mengasah keterampilan mereka karena dalam lingkup desa yang tidak menyediakan tempat untuk mengasah kreatifitas mereka.
b. Sebagian besar siswa disibukkan oleh kegiatan sekolah formal dan sekolah madrasah yang membekali dalam ilmu keagamaan, karena sebagian besar dari masyarakat sekitar beranggapan bahwa ilmu agama adalah ikon penting yang harus ditegakkan untuk bekal di masa tua.
c. Sebagian besar dari mereka tidak tahu menahu adanya pasar bebas pasifik yang akan di buka pada tahun 2020. Hal ini menjadi ancaman bagi para pemuda desa yang kurang produktif dalam hal keterampilan, sedangkan pada tahun 2020 siswa yang sekarang duduk di bangku SMP akan mencari pekerjaan karena umur mereka sudah produktif untuk bekerja.
d. Sebagian siswa yang orang tuanya masih berpikiran awan maka anak setelah lulus sekolah langsung menikah, untuk masalah pekerjaan di pikir dibelakang karena masih banyak cara untuk mencari pekerjaan yang penting halal buat mereka.
e. Karena kurangnya pengetahuan mereka mengenai gejolak politik yang ada pada pemerintah hidup mereka masih berjalan secara teratur tanpa ada suatu perubahan yang pasti, maka disinilah diperlukan pelatihan keterampilan dan soft skill untuk mereka.










BAB 3. METODE PELAKSANAAN
Adapun metode yang digunakan dalam kegiatan pelatihan BAPETA (batik peta) berbasis kreasi peta sebagai upaya mengasah kreativitas dan soft skill dalam menghadapi Pasar Bebas 2020 adalah sebagai berikut:
3.1 Pelaksanaan Pra Program
a. Menyusun agenda pelaksanaan pelatihan
Dalam hal ini tim PKM akan merencanakan segala kegiatan yang akan dilaksanakan dalam pelatihan. Dalam hal ini juga akan dilaksanakan pembagian job bagi setiap anggota tim pada saat kegiatan pelatihan sehingga persiapan dari tim akan lebih maksimal dalam memberikan pelatihan kepada siswa terkait.

b. Mengurus surat perizinan dengan sekolah terkait
Dalam hal pengurusan surat perizinan ini tim mengajukan surat permohonan kepada kepala sekolah atau yang berwenang dalam kegiatan pelatihan ini untuk memberikan izin kepada tim agar dapat melakukan pelatihan pembuatan batik peta di SMP Negeri 3 Bonang. Selain itu juga memberitahukan kepada guru untuk ikut membantu melancarkan kegiatan ini terkait siswa-siswi yang dapat mengikuti pelatihan ini.
c. Mempersiapkan dan mengecek semua hal yang dibutuhkan dalam kegiatan
Mempersiapkan dan mengecek semua hal yang dibutuhkan pada pelatihan kegiatan pembuatan Batik Peta. Dalam hal ini tim melakukan pengecekan terhadap segala logistik bahan untuk pelatihan pembuatan Batik Peta.

3.2 Pelaksanaan Program
a. Memberikan pengetahuan mengenai pasar bebas ASEAN tahun 2015, pasar bebas pasifik pada tahun 2020 yang akan mempersulit persaingan dalam hal mencari pekerjaan maupun berwirausaha.
b. Memperkenalkan kajian peta yang bermotifkan batik sebagai tonggak untuk dijadikan keunikan tersendiri dalam penggunaannya, serta menjadi cirri khas dari budaya Indonesia.
c. Memberikan pengarahan mengenai proses pembuatan batik peta dengan menggunakan motif yang berbeda-beda.
d. Melakukan pelatihan dalam pembuatan batik peta dan mengajak para siswa untuk mengembangkan kreatifitasnya serta mengeluarkan kemampuan para siswa dalam pembuatan batik peta ini.
e. Cara pembuatan batik peta ini dapat menggunakan 2 cara yaitu dengan menggunakan pembesaran Grid dan menggunakan alat pantograf sebagai pembesarannya.

1. Cara pertama menggunakan grid









2. Cara yang kedua menggunakan pantograf


3.3 Evaluasi
a. Melakukan evaluasi dari sosialisasi yang telah dilaksanakan 
Melakukan evaluasi dari segala bentuk kegiatan yang telah dilakukan oleh tim mulai dari persiapan sampai dengan pelaksanaan program pelatihan 
b. Pengawasan berkala berkaitan dengan pengembangan keterampilan eksplorasi pembuatan peta dan peningkatan soft skill agar dapat mengalami kemajuan.
c. Penyusunan laporan akhir
Tim PKM membuat laporan akhir sebagai bentuk laporan pertanggungjawaban dari segala kegiatan yang telah dilakukan.

BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya
Tabel Rekapitulasi Biaya
	No.
	Jenis
	Jumlah

	1
	Peralatan penunjang
	Rp. 3.779.000,-

	2
	Bahan Habis Sekali Pakai
	Rp. 3.830.000,-

	3
	Transportasi 
	Rp. 1.765.000,-

	4
	Lain-lain
	RP. 3.126.000,-

	Jumlah total
	Rp. 12.500.000,-




4.2 Jadwal Kegiatan
	Kegiatan
	Bulan Ke-1
	Bulan Ke-2
	Bulan Ke-3

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	Persiapan Program dan pematangan konsep
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengecekan untuk persiapan sosialisasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Sosialisasi 1 (mengarahkan siswa,mendata siswa dalam pembuatan kelompok dan pemaparan cara pembuatan BATA)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Sosialisasi 2 (Pelatihan pembuatan BATA (Batik Peta)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Evaluasi 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pembuatan laporan
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Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota dan Dosen Pembimbing
1. Ketua Pelaksana Kegiatan
· Nama			: Siva Safitri
· NIM/Tahun Angkatan	: 3201412163/2012
· Tempat, Tanggal Lahir	: Demak, 17 Februari 1994
· Fakultas/Jurusan/Prodi	: FIS/Geografi/Pendidikan Geografi
· E-mail			; sivasafitri@ymail.com
· Nomor Telepon/HP	: 087746366904

2. Anggota Pelaksana
a) Anggota I

· Nama				: Hanifah Eka Wibowo
· NIM/Tahun Angkatan		: 3201412179/2012
· Tempat, Tanggal Lahir	: Sukabumi, 10 Oktober 1994
· Fakultas/Jurusan/Prodi	: FIS/Geografi/Pendidikan Geografi
· E-mail				: hanifahekawibowo@yahoo.com 
· Nomor Telepon/HP		: 089667966202

b) Anggota II
· Nama			: Dewi Fatmawati
· NIM/Tahun Angkatan	: 4201413087/2013
· Tempat, Tanggal Lahir	: Demak, 17 Maret 1993
· Fakultas/Jurusan/Prodi	: FMIPA/Fisika/Pendidikan Fisika
· E-mail			: Fatmawatidewi13@yahoo.com
· Nomor Telepon/HP	: 085741701417
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan saya menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah PKM-M.

Semarang, 12 September 2014
Pengusul,


Siva Safitri
NIM. 3201412163

3. Biodata Dosen Pendamping

	Nama
	: 
	Ariyani Indrayati S.Si., M.Sc.

	NIP KONVERSI
	: 
	197806132005012005 

	NIP
	: 
	132309155

	Prodi Asal
	:
	Geografi - S1

	Kode Dosen Nasional(NIDN)
	:
	0013067806

	Jenis Kelamin
	: 
	Perempuan

	Alamat Email
	: 
	ariyani_ideas@ yahoo.com

	Pangkat/GOLRU
	:
	III/a - Penata Muda (01-02-2006)

	Jabatan Fungsional
	: 
	Lektor (01-11-2012)

	Mata Kuliah Pokok
	: 
	Geografi Politik

	Pendidikan Terakhir
	: 
	Strata 2 (S2) (lulus 11 Agustus 2010)




Semarang, 12 September 2014



(Ariyani Indrayati S.Si., M.Sc.)
NIP. 197806132005012005
















Lampiran  2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
Rincian biaya dalam kegiatan ini adalah :
1. Pengadaan Peralatan
	No.
	Nama Barang
	Satuan
	Harga
	Jumlah

	1
	Kamera Digital
	1 buah
	Rp.1.400.000
	Rp. 1.400.000

	2
	Baterai 
	3 buah
	Rp.       8.000
	Rp.      24.000

	3
	Cuci cetak
	100 lembar
	Rp.       1.500
	Rp.    150.000

	4
	Sewa LCD Proyektor
	3 buah
	Rp.     50.000
	Rp.    150.000

	5
	Pantograf
	10 buah
	Rp.   150.000
	Rp. 1.500.000

	6
	lettermall
	10 buah
	Rp.       5.000
	Rp.      50.000

	7
	Gunting 
	20 buah
	Rp.       5.000
	Rp.    100.000

	8
	Penggaris 
	10 buah
	Rp.       3.000
	Rp.      30.000

	9
	Atlas Indonesia
	15 buah
	Rp.     25.000
	Rp.    375.000

	Jumlah
	Rp.  3.779.000



2. Bahan Habis Pakai
	No.
	Nama Barang
	Satuan
	Harga
	Jumlah

	1
	Kertas  Manila
	100 lembar
	Rp.      2.000
	Rp.  200.000

	2
	Kertas Motif Batik
	100 lembar
	Rp.      2.000
	Rp.  200.000

	3
	Lem Kertas
	15 botol
	Rp.      3.000
	Rp.    45.000

	4
	Blink-blink
	35 buah
	Rp.      4.000
	Rp.  140.000

	5
	Spidol 
	5 buah
	Rp.      8.000
	Rp.    40.000

	6
	Cat Warna
	10 paket
	Rp.    13.000
	Rp.  130.000

	7
	Kertas HVS
	1 rim
	Rp.    35.000
	Rp.    35.000

	8
	Pensil 
	30 buah
	Rp.      3.000
	Rp.    90.000

	9
	Penghapus 
	10 buah
	Rp.     3.000
	Rp.    30.000

	10
	Ballpoint Warna
	30 buah
	Rp.    3.000
	Rp.      90.000

	11
	Lem Kayu
	20 botol
	Rp.  10.000
	Rp.    200.000

	12
	Bingkai 
	30 buah
	Rp.  50.000
	Rp. 1.500.000

	13
	Banner 
	1 lembar
	Rp.  80.000
	Rp.      80.000

	14
	Leaflet tata cara pembuatan
	200 lembar
	Rp.    2.000
	Rp.    400.000

	15
	Kain Flanel Hitam
	10 meter
	Rp.  50.000
	Rp.    500.000

	16
	Pernak-pernik
	30 bungkus
	Rp.    5.000
	Rp.    150.000

	Jumlah
	Rp.  3.830.000



3. Transportasi
	No.
	Nama Barang
	Satuan
	Harga
	Jumlah

	1
	Pra Sosialisasi
	4 orang
	Rp.  100.000
	Rp.  400.000

	2
	Pengurusan izin
	1 orang
	Rp.  150.000
	Rp.  150.000

	3
	Sosialisasi 
	4 orang
	Rp.  100.000
	Rp.  400.000

	4
	Pasca sosialisasi
	4 orang
	Rp.  200.000
	Rp.  800.000

	5
	Bensin untuk pengambilan konsumsi
	1 orang
	Rp.    15.000
	Rp.    15.000

	Jumlah
	Rp.  1.765.000


4. Penyusunan Laporan
	No. 
	Nama Barang
	Satuan 
	Harga 
	Jumlah 

	1
	Penyusunan laporan
	
	
	Rp.   576.000

	2
	Konsumsi untuk siswa
	320 siswa
	Rp.    5.000
	Rp.1.600.000

	3
	Konsumsi untuk guru pendamping
	5 orang
	Rp.  10.000
	Rp.     50.000

	4
	Biaya telefon
	20 kali
	Rp.  10.000
	Rp.  200.000

	5
	Plakat 
	6 buah
	Rp.  50.000
	Rp.  300.000

	6
	Seragam 
	4 buah
	Rp.100.000
	Rp.  400.000

	Jumlah
	Rp.  3.126.000



Total pengeluaran 								Rp. 12.500.000





























Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No. 
	Nama/NIM
	Bidang Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Siva Safitri
3201412163
	Geografi S!
	Geografi 
	3 jam/minggu
	Perijinan dan
persiapan tempat,
pemantauan dan
evaluasi, penyusunan
laporan.

	2
	Hanifah Eka Wibowo
	: 3201412179
	Geografi S1
	Geografi 
	3 jam/minggu
	Penjelasan menganai tahap pembuatan batik peta, pemberdayaan siswa dan menyiapkan perlengkapan dalam pelaksanaannya.

	3
	Dewi Fatmawati
4201413087
	Fisika S1
	Fisika 
	3 jam/minggu
	Penyuluhan kepada
masyarakat terkait
pelatihan pembuatan
batik peta dan penyusunan laporan
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan

SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama		: Siva Safitri
NIM		: 3201412163
Program studi	: Pendidikan Geografi
Fakultas	: Ilmu Sosial

Dengan ini menyatakan bahwa usulan kewirausahaan saya dengan judul:
‘Pelatihan BAPETA (Batik Peta) Berbasis Kreasi Peta sebagai Upaya Mengasah Kreativitas dan Soft skill dalam Menghadapi Pasar Bebas 2020 Bagi Siswa SMP N 3 Bonang’ yang diusulkan untuk tahun anggaran 2014 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.



Semarang, 12 September 2014	   	
 Mengetahui,

Pembantu Rektor Bidang				Pengusul
Kemahasiswaan
						Materai 6000

							
Prof. Dr. Masrukhi, M.Pd.  				Siva Safitri
NIP.196205081988031002				NIM. 3201412163




Lampiran 5. Surat Pernyataan Kesediaan dari Mitra
SURAT PERNYATAAN KESEDIAANN KERJA SAMA DARI MITRA USAHA
DALAM PELAKSANAAN PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA
Yang bertandatangan dibawah ini,
Nama				: Mohammad Farichin, S. Pd.
Pimpinan Mitra Usaha	: Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Bonang
Alamat				: Jl. Kalikondang-Boyolangu Km 7, Kecamatan Bonang
  Kabupaten Demak
Dengan ini menyatakan Bersedia untuk Bekerjasama dengan Pelaksana Kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa ‘Pelatihan BAPETA (Batik Peta) Berbasis Kreasi Peta sebagai Upaya Mengasah Kreativitas dan Soft skill dalam Menghadapi Pasar Bebas 2020 Bagi Siswa SMP N 3 Bonang’.
Nama 				: Siva Safitri
NIM				: 3201412163
Program Studi			: Pendidikan Geografi
Nama Dosen Pembimbing	: Ariyani Indrayati, M.Si M.Sc
Perguruan Tinggi		: Universitas Negeri Semarang
guna menerapkan dan/atau mengembangkan IPTEKS pada tempat usaha kami.
Bersama ini pula kami menyatakan dengan sebenarnya bahwa di antar pihak Mitra Usaha dan Pelaksanaan Kegiatan Program tidak terdapat ikatan kekeluargaan dan ikatan usaha dalam wujud apapun juga.
Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab tanpa ada unsur pemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Demak, 22 September 2014
Kepala SMP  Negeri 3 Bonang,


Mohammad Farichin, S. Pd.


Menggariskan grid yang ada di motif kertas batik yang akan digunakan dengan memperhatikan kaidah skala pembesaran


Menggambarkan bagian bagian pulau yang ada dengan menggunakan pensil


Potong pola yang tergambar dengan menggunakan gunting


Tempelkan pada figura yang telah dilapisi dengan kertas manila hitam atau bisa menggunakan kain hitam


Tulis nama-nama geografis yang ada, seperti nama wilayah administrative, nama laut, nama teluk dengan menggunakan pewarna timbul


Perkuat garis-garis batas wilayah dengan peawarna yang berkilau


Lengkapi peta batik tersebut dengan legenda dan keterangan























Menampalkan peta yang akan diperbesar dengan kertas manila sebagai bahan pembesarnya


Mengikuti pola batas-batas pulau yang ada dan biarkan pensil pantograph bergerak sendiri.


Potong pola yang tergambar pada kertas pantoraf dengan menggunakan gunting


Blad pola-pola yang telah terpotong tersebut pada motif batik yang akan digunakan


Tempelkan motif batik yang sudah digunting pada figura yang telah dilapisi dengan kertas manila hitam atau bisa menggunakan kain hitam


Tulis nama-nama geografis yang ada, seperti nama wilayah administrative, nama laut, nama teluk dengan menggunakan pewarna timbul


Perkuat garis-garis batas wilayah dengan peawarna yang berkilau


Lengkapi peta batik tersebut dengan legenda dan keterangan
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